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ABSTRAK

Staphylococcus aureus merupakan flora normal pada kulit manusia dan
hewan, saluran pernapasan dan saluran pencernaan. Staphylococcus aureus juga
merupakan bakteri patogen karena mempunyai ampuan membentuk
enterotoksin. Salah satu makanan yang dapat de h terkontaminasi S.
aureus adalah susu. Kabupaten Sleman, Yogyaka an wilayah sentra

n perlu dilakukan deteksi
reus dan mengetahui seberapa
erdapat pada koperasi susu di

. aureus dan Manitol Salt Agar (MSA) sebelum
asi menggunakan API Staph.

unjukkan bahwa susu sapi segar di tempat
i Kabupaten Sleman, Yogyakarta positif terdapat kontaminasi
pel susu segar terdapat 25 sampel susu segar yang

Kata kunci : Susu, Staphylococcus aureus, Baird Parker Agar, CHROMagar
Staph. aureus, API Staph

xii



DETECTION OF Staphylococcus aureus FROM RAW COW’S MILK IN
SLEMAN AREA, YOGYAKARTA

By:
Chaniagalasi Mutiara Putra

ABSTRACT

Staphylococcus aureus is a normal flora on human skin and animal,
respiration sistem and digestion system. Staphylococcus aureus also a pathogenic
bacteria because it can produce enterotoxin. Milk is ofg,of dairy product which
easily contaminated by bacteria. Sleman district,
center for diary farmer, and it is the major cont
Special Province. This research is conducted

media. Baird Parker Agar (BPA)
with the use of differential medi
Agar (MSA) for selecting
biochemical test by means o

Staph. aureus and Mannitol Salt
ation was done by conducing

milk samples, 25 of them were contaminated
cted from all the 3 collecting points. It is
shown that the app his study could effectively detect the presence of
S. aureus, although is need to be done to improve its accuracy, like
ell as PCR..
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Staphylococcus aureus merupakan flora normal pada kulit manusia dan
hewan, saluran pernapasan dan saluran pencernaan. Staphylococcus aureus juga

terdapat pada lingkungan termasuk udara, debu, air dan beberapa tempat lain yang

makanan yang dapat dengan muda inasi S. aureus adalah susu.

enterotoksingKontaminasi aureus pada susu dapat disebabkan oleh tangan
pekerja yang @b sih, terdapatnya luka pada tangan pekerja dan sapi yang
terkena mastitiSStbklinis.

Kejadian luar biasa pernah terjadi pada konsumen minuman susu di
Jepang. Pada 30 Juni 2000, sebanyak 1.152 pasien dilaporkan mengalami
muntah-muntah, mual, dan diare. Pada tanggal 6 Juli jumlah pasien meningkat
sampai 10.780 dan 159 diantaranya dilarikan ke Rumah Sakit. Setelah 7 Juli,
laporan jumlah pasien mengalami peningkatan kembali menjadi 12.929 dan
tanggal 11 Juli pasien mencapai 14.000 pasien. Total, sebanyak 14.555 orang

dilaporkan sakit. Badan Penelitian Epidemiologi Jepang menyatakan bahwa



susu dari Snow Brand Food Co Ltd, perusahaan olahan susu terbesar di
Jepang, terkontaminasi enterotoksin S. aureus. Kontaminasi terjadi karena
perusahaan tersebut tidak menggunakan sistem pembersih dan disinfeksi
otomatis. Staphylococcus aureus dalam jumlah besar terdeteksi di bagian pipa
pengolahan. Hal ini terjadi karena pipa pengolahan tidak dibersihkan selama 3
minggu (Tetsuya et al, 2006).

Kejadian luar biasa juga terjadi di Indonesia pada bulan September 2004

telah terjadi keracunan pada 72 siswa Sekolah Da Tulung Agung Jawa

Timur, 300 siswa SD di Bandung, dan 7 n Carefour di Surabaya.

Menurut Badan Pemeriksaan Oba

patenSteman, Yogyakarta merupakan wilayah sentra peternak susu
dan penghasil susu terbesar di propinsi Yogyakarta. Peternakan sapi perah
merupakan sektor unggulan dalam bidang peternakan baik skala kecil (rumahan)
ada juga yang skala besar. Peternakan sapi perah merupakan sumber pendapatan
utama bagi warga masyarakat. Susu yang dihasilkan tersebut dikonsumsi oleh
hampir sebagian besar penduduk Sleman dan sebagian besar penduduk kota
Yogyakarta. Kabupaten Sleman, Yogyakarta memiliki 3 tempat penampungan

susu dan lebih dari 500 peternak susu. Bedasarkan hasil observasi, pemerahan



susu masih diilakukan secara tradisional dengan menggunakan tangan manusia.
Hal ini memungkinkan terjadinya kontaminasi S. aureus dan perlu untuk
dilakukan penelitian tentang kontaminasi S. aureus pada susu sapi segar di
Kabupaten Sleman, Yogyakarta agar dapat dilakukan penanganan yang lebih baik

untuk menekan terjadinya kontaminasi.

Rumusan Masalah

Bertitik tolak dari penanganan pemeraha penampungan susu

yang kurang baik di Kabupaten Sleman apat merumuskan
permasalahan bahwa susu sapi segai pat pada tempat penampungan
susu di Kabupaten Sleman, Ya@gyakarta, memungkinkan adanya cemaran S.

aureus.

tujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya cemaran S.

alitli seberapa besar cemaran S. aureus pada susu segar yang
terdapat pada tempat penampungan susu di wilayah Kabupaten Sleman,

Yogyakarta.

Batasan Masalah
Pada penelitian cemaran S. aureus berdasarkan jumlah sampel yang positif
dibandingkan total sampel. Jumlah sampel susu sapi mentah diambil dari 3 tempat

penampungan susu di Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Pada masing-masing



tempat penampungan diambil 10 sampel, sehingga total berjumlah 30 sampel.
Ketiga puluh sampel diharapkan mewakili gambaran keberadaan S. aureus pada

susu sapi segar yang ada di wilayah Yogyakarta.

Manfaat Penelitian
1. Memberikan informasi seberapa cemaran S. aureus dan keamanan susu sapi

segar secara mikrobiologis di Yogyakarta.

2. Dapat mengembangkan beberapa teknik pemer. itasi yang baik bagi
para peternak.
3. Dapat mengembangkan teknik pgfg su yang lebih baik bagi para

pedagang dan pembeli.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperolen maka dapat diambil
kesimpulan bahwa dari 30 sampel susu segar terdapat 25 sampel susu segar yang

diambil dari 3 tempat penampungan susu terdeteksi adan§a kontaminasi S. aureus.

Pada tahap isolasi dan seleksi, dari 30 samp
susu segar terdapat dugaan S. aureus. Pada t
dikonfirmasi semuanya memiliki |E ¢

Staphylococcus aureus.

B. Saran

Dari penelitia dihargpkan adanya penelitian lebih lanjut tentang deteksi

gen enteroto g\ diproduksi oleh S. aureus dengan menggunakan PCR
ada S. aureus masih terdapat dalam makanan meskipun
S.aureus sudah mati. Pihak tempat penampungan juga perlu memperhatikan
kualitas susu dengan lebih memperhatikan sanitasi pada proses penanangan susu

dan diadakan pengontrolan kualitas susu secara berkala, sehingga dapat lebih

menekan kontaminasi S. aureus.
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